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ANALISIS ANT (ACTOR NETWORK THEORY) DALAM 

PRESIDENSI G20 ARAB SAUDI TAHUN 2020 UNTUK 

MENGHADAPI TANTANGAN PEREKONOMIAN GLOBAL 

DI MASA PANDEMI COVID-19 

ABSTRAK 

Oleh: Agung Riyanto 

Penelitian ini melihat pada dunia internasional yang berkembang semakin 

kompleks dan dinamis. Dimana para aktor di dunia berlomba dalam mewujudkan 

kepentingan nasional mereka melalui bentuk-bentuk kerjasama yang kian 

beragam. Berbagai macam kepentingan muncul melalui kontestasi ruang 

kerjasama yang diciptakan, termasuk kepentingan ekonomi yang menjadi 

landasan kuat bagi pembangunan sebuah negara. Hadirnya organisasi atau 

lembaga baik nasional, regional hingga internasional telah berperan cukup kuat 

atas proses hubungan kerjasama yang terjalin dan semakin beragam pula aktor-

aktor jaringan yang terlibat didalamnya. G20 (Group of Twenty) merupakan satu 

diantara banyaknya organisasi di dunia kaitannya dengan ekonomi dan keuangan. 

Hal tersebut menjadikan G20 sebagai lembaga dan rezim internasional yang 

mampu memenuhi kepentingan banyak aktor. Termasuk bagi Arab Saudi, sebuah 

negara dengan sumber daya minyak terbesar didunia dengan perekonomian yang 

terus meningkat. Ditahun 2020 Arab Saudi menjadi salah satu negara yang 

berperan penting atas perekonomian dunia ditengah krisis akibat Pandemi-Covid 

19, melalui G20 sebagai tuan rumah atau Presidensi. Penelitian ini berusaha 

mencari tahu melalui analisis tentang aktor-aktor sebagai jaringan kerjasama 

dalam G20 yang dipimpin oleh Arab Saudi ditahun 2020, dan kepentingan apa 

yang di bawa Arab Saudi serta bagaimana Arab Saudi mampu mewujudkan 

kepentinganya tersebut. 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data 

sekunder berupa studi pustaka seperti dokumen, jurnal ilmiah, buku, majalah, 
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penelitian, skripsi, dan artikel. Level analisis yang digunakan adalah aktor negara 

dan rezim internasional. Kerangka pemikiran untuk menganalisis penelitian ini 

menggunakan Teori Jaringan Aktor (ANT)  sebagai teori utama, dan beberapa 

konsep pendukung lainnya seperti Diplomasi Ekonomi, Kepentingan Nasional, 

dan Rezim Internasional.  

Kata kunci : Teori Aktor Jaringan, Kepentingan Nasional, Arab Saudi, 

Presidensi, G20. 
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Analysis of ANT (Actor Network Theory) in Saudi Arabia’s G20 

Presidency in 2020 to Face Global Economic Challenges During 

The Covid-19 Pandemic 

ABSTRACT 

By: Agung Riyanto 

This research looks at the international world, which is growing more 

complex and dynamic, where actors are compete to realize their national interests 

through increasingly diverse forms of cooperation. Various kinds of interests arise 

through the contestation of the cooperation space created, including economic 

interests, which become a strong foundation for the development of a country. 

The presence of organizations or institutions, both national, regional, and 

international, has played a strong enough role in the process of the existing 

cooperative relationship and the increasingly diverse network actors involved in it. 

The G20 (Group of Twenty) is one of the many organizations in the world related 

to economics and finance. In terms of its functions and roles, the G20 has made it 

an international institution and regime capable of meeting the interests of many 

actors, including Saudi Arabia, a country with the most extensive oil resources in 

the world with an increasing economy. In 2020 Saudi Arabia will become one of 

the countries that play an essential role in the world economy during the crisis due 

to the Covid-19 Pandemic through the G20 as the host or the Presidency. This 

study seeks to find out through an analysis of the actors as a network of 

cooperation in the G20 led by Saudi Arabia in 2020 what interests Saudi Arabia 

brings and how Saudi Arabia can realize these interests. 

This study uses descriptive qualitative methods with secondary data form 

literature studies such as documents, scientific journals, books, magazines, 

research, theses, and articles. The level of analysis used is state actors and 

international regimes. The framework for analyzing this research uses Actor-

Network Theory (ANT) as the leading theory and several other supporting 
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concepts such as Economic Diplomacy, National Interest, and International 

Regimes. 

Keywords: Actor Network Theory, National Interest, Saudi Arabia, Presidency, 

G20. 
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